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Abstract

The Plambik Village community has a fairly large population, namely 8928 people with 2395 households. The
area of Pambik Village is 1,095.03 KM2, with a population of 8928 people with 2395 households. The
people’'s jobs are divided into several sectors such as agriculture, trade, civil servants and other private
employees. The age of the respondents used was between 25 years to 64 years, and their education level
ranged from elementary school to university. The education level of the respondents was mostly high school
or equivalent with the average job being farmers. Community income levels start from IDR 500,000 to IDR.
2,500,000. so the average income based on type of work is IDR 1,500,000 to IDR. 2,000,000.

The correlation test education result variable is 0.768, which means that the level of education or knowledge
influences people's consumption power or education influences household consumption styles. Education can
change a person's attitudes and behavior in meeting their life needs. The higher the level of education, the
more likely it is that you will have a higher level of income. High and quality education can increase human
resources, so that income and energy consumption will be well controlled.
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Abstrak

Masyarakat Desa Plambik yang memiliki jumlah penduduk cukup besar yaitu 8928 jiwa
dengan 2395 jumlah rumah tangga. Luas wilayah Desa Plambik adalah 1.095,03 KM?
dengan jumlah penduduk sebesar 8928 jiwa dengan 2395 jumlah rumah tangga. Pekerjaan
masyaraktnya terbagi dalam beberapa sektor seperti pertanian, perdagangan, PNS dan
pegawai swasta lainnya. Usia responden yang digunakan antara 25 tahun sampai dengan 64
tahun, serta tingkat pendidikan mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi. Tingkat
pendidian reponden mayoritas SMA atau sederajat dengan pekerjaan rata-rata adalah petani.
Tingkat pendapatan masyarakat mulai dari Rp.500.000 sampai dengan Rp. 2.500.000. jadi
rata-rata pendapatan berdasarka jenis pekerjaan adalah Rp.1.500.000 sampai Rp. 2.000.000.
Variabel pendidikan hasil uji korelasi adalah 0.768 yang artinya tingkat pendidikan atau
pengetahuan berpengaruh pada daya konsumsi masyarakat atau pendidikan mempengaruhi
gaya konsumsi rumah tangga. Pendidikan dapat merubah sikap dan prilaku seseorang dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka kemungkinan
akan mempunyai tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Pendidikan yang tinggi dan
berkualitas dapat meningkatkan sumber daya manusia, sehingga kontrol terhadapa
pendapatan dan daya konsumsi akan terkendali dengan baik.
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Pendahuluan

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat yang
ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan serta pendidikan. Secara garis besar
konsumsi rumah tangga di bedakan menjadi dua kelompok yaitu, kebutuhan pokok (primer)
dan kebutuhan penunjang (sekunder) yang tergolong kebutuhan primer adalah sandang,
pangan dan perumahan. Sedangkan kebutuhan sekunder adalah kelompok kebutuhan yang
tidak selalu menuntut kebutuhan.

Masing-masing rumah tangga mempunyai perilaku konsumsi yang berbeda-beda mencakup
apa saja yang di konsumsi. Berapa banyak yang akan di konsumsi dan bagaimana
mengkosumsinya. Hal yang sangat wajar bila rumah tangga yang berpendapatan besar akan
melakukan konsumsi yang lebih banyak dibanding yang berpendapatan rendah (sitasi 1 :
Pracoyo, 2005)

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Plambik masih tergolong rendah untuk mencapai
kebutuhan mereka. Keinginan masyarakat yang berkembang sedemikian cepat tidak sejalan
dengan pendapatan, tingkat pendidikan masyarakat dan tingkat pengangguran. Hal ini
mengakibatkan status sosial ekonomi masyarakat Desa Plambik berpengaruh pada tingkat
konsumsi mereka. Rata-rata pendapatan rumah tangga di Desa Palmbik sebesar
Rp.1.500.000/bulan, beberapa masyarakat berpendapatan lebih tinggi dan ada juga yang lebih
rendah tergantung dari jenis pekerjaan mereka. (sitasi 2 : data kantor desa plambik)
Masyarakat Desa Plambik rata-rata memiliki jumlah anggota kelurga mulai dari 4 orang
(orang tua dengan 2 anak) sampai dengan 7 orang (orang tua dengan 5 anak). Jumlah anggota
keluarga menentukan jumlah pengeluaran tiap bulannya, jadi pengeluaran konsumsi juga
akan semakin tinggi. Salah sau indikator kesejahteraan masyarakat di Desa Plambik adalah
tingkat konsumsinya. Keluarga yang tingkat konsumsinya tinggi maka kesejahetraan juga
semakin tinggi, begitu sebaliknya untuk keluarga yang tingkat konsumnya rendah maka
kesejahteraan keluarga tersebut juga semakin rendah. Meskipun demikian, tingkat konsumsi
dan besarnya pendapatan masyarakat Desa Plambik bukan menjadi tolak ukur tingkat
kemakmuran suatu keluarga, melainkan kemampuan keluarga untuk mengelola keuangan dan
mengendalikan pengeluaran mereka. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk
membahas masalah tersebut melalui penelitian tingkat sosial ekonomi masyarakat di Desa
Plambik.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatatan asosiatif.
Penelitian yang bertujua untuk mengetahui beberapa spekulasi mengenai terdapat atau
tidaknya hubungan yang relevan antara dua atau lebih variabel penelitian (sugiono, 2018).
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Pengambilan sampel
penelitian dengan accidental sampling dengan jumlah sampel 44 orang. Tujuan penelitin ini
adalah mengetahui pengaruh sosial ekonomi terhdapat ingkat konsumsi rumah tangga
masyarakat di Desa Plambik, Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Desa Plambik merupakan salah satu desa dengan keindahan alam yang dikelilingi
pegunungan, bendungan dan danau. Luas wilayah Desa Plambik adalah 1.095,03 KM? ,
dengan jumlah penduduk sebesar 8928 jiwa dengan 2395 jumlah rumah tangga. Pekerjaan
masyaraktnya terbagi dalam beberapa sektor seperti pertanian, perdagangan, PNS dan
pegawai swasta lainnya. Usia responden yang digunakan antara 25 tahun sampai dengan 64
tahun, serta tingkat pendidikan mulai dari SD sampai dengan Perguruan Tinggi. Tingkat
pendidian reponden mayoritas SMA atau sederajat dengan pekerjaan rata-rata adalah petani.
Tingkat pendapatan masyarakat mulai dari Rp.500.000 sampai dengan Rp. 2.500.000. jadi
rata-rata pendapatan berdasarka jenis pekerjaan adalah Rp.1.500.000 sampai Rp. 2.000.000.
Setelah dilakukan analisa data dan interpretasi data untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan antara variabel pendapatan, pendidikan terhadap pengeluaran rumah tangga warga
Desa Plambik, didapatkan hasilnya bahwa tingkat pendapatan berhubungan dengan tingkat
konsumsi dengan nilai korelasi sebesar 0,626. Ini menunjukkan bahwa jika pendatan tinggi
maka nilai pengeluaran untuk konsumsi juga tinggi.

Variabel pendidikan hasil uji korelasi adalah 0.768 yang artinya tingkat pendidikan atau
pengetahuan berpengaruh pada daya konsumsi masyarakat atau pendidikan mempengaruhi
gaya konsumsi rumah tangga. Pendidikan dapat merubah sikap dan prilaku seseorang dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka kemungkinan akan
mempunyai tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Pendidikan yang tinggi dan berkualitas
dapat meningkatkan sumber daya manusia, sehingga kontrol terhadapa pendapatan dan daya
konsumsi akan terkendali dengan baik.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan mempengaruhi daya konsumsi masyarakat atau tingkat
pengeluaran masyarakat rumah tangga.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat pendapatan bepengaruh terhadap
pengeluaran konsumsi Masyarakat Desa Plambik dengan t hitungnya 11.984 dan nilai t table
2.01954 dan nilai sig 0,00 dari sig 0,05, yang berarti terdapat hubungan positif antara Tingkat
pendapatan dengan pengeluaran konsumsi. Selanjutnya Tingkat Pendidikan juga memberikan
pengaruh terhdapat Tingkat konsumsi dengan nilai 3,792 dengan nilai sig 0,00, yang artinya
ada keterkaitan hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat konsumsi Masyarakat.

Saran

Diharapkan masyarakat Desa Plambik dapat mengelola pendapatan mereka dengan lebih baik
untuk memenuhi daya konsumsi mereka. Selain itu, masyarakat juga perlu meningkatkan
tingkat pendidikan generasi selanjutnya dengan harapan peningkatan pada kualitas SDM dan
tingkat pendapatan di masa selanjutnya.
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